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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faki@ng memengaruhi
inovasi produk perusahaan roti di Kota Semaranmpghyang digunakan dalam
penelitian sebanyak 100 responden. Dalam penelitiancara pengambilan
sampel menggunakamurposive sampling yaitu pengambilan sampel yang
menyesuaikan diri dengan kriteria tertentu, adapuiteria tersebut yaitu:
responden adalah manajer perusahaan yang bergbrd&ng) pembuatan roti di



Kota Semarang dan telah melakukan inovasi ataugmeibgngan produknya. Data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunalarson Corellation untuk
menguji validitas item pertanyaan, Cronbach’s Alpimiuk menguji reliabilitas
instrumen, analisis regresi berganda, untuk menpgegarnya pengaruh dari
variabel bebas yang diuji dengan uji t untuk mendap membuktikan pengaruh
secara parsial masing-masing variabel bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1). Hasil spenaan regresi
menunjukkan bahwa variabel karakteristik persanalupakan variabel yang
paling berpengaruh terhadap inovasi produk, diikoteh variabel gaya
kepemimpinan dan dinamika lingkungan. (2). Nidaiusted R square sebesar
0,610, artinya 61 persen variasi dari inovasi pkodapat dijelaskan oleh variasi
dari tiga variabel independent. (3). Gaya kepenmaupj karakteristik personal
dan dinamika lingkungan berpengaruh positif damisign terhadap inovasi
produk.

Saran-saran yang dapat ditemukan untuk kemajuarasdinyang akan
datang, adalah sebagai berikut: (1). Karakterigigksonal dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan kemampuan pekerjaan dengan&aiknembina hubungan
kerja yang baik. (2). Gaya kepemimpinan perlu dipgkan dalam meningkatkan
inovasi produk dengan lebih memperhatikan kebebagagawai untuk
menyelesaikan pekerjaan. (3). Dinamika lingkunganlup ditingkatkan untuk
memenuhi permintaan konsumen yang sangat beragam.

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, karakteristik peaspdinamika lingkungan
dan inovasi produk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perdagangan bebas akan menimbulkan persaingan seamgkin
kompetitif, sehingga konsumen lebih selektif dalanemilih produk.
Perusahaan dituntut untuk lebih inovatif dalam nhasgkan suatu produk,
tetapi untuk menghasilkan nilai lebih atawperior value yang diperoleh
melalui berbagai pengembangan inovatif, sasaram yemus dicapainya
adalah menghasilkasuperior value atau pelayanansdrvice) yang jauh
lebih baik dibandingkan dengan yang dilakukan gdebaing (Ferdinand,
2000: 18).

Inovasi merupakan sebuah ide, praktek, atau obwsig yipahami
sebagai sesuatu yang baru oleh masing-masingdndifau unit pengguna
lainnya. Proses keputusan inovasi pada prinsipngaupakan kegiatan
pencarian dan pemrosesan informasi dimana indiw@tmotivasi untuk
mengurangi ketidakpastian tentang keuntungan d&wor&egan inovasi.
Karakteristik inovasi terdiri dari: keuntungan télaalam bidang ekonomi,
(faktor prestise sosial, kenyamanan dan kepuasatghanan / kekuatan
(tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai sesyang konsisten
dengan nilai yang ada, pengalaman-pengalaman raksadhn kebutuhan
akan para pengguna yang potensial), kompleksiiagkét dimana inovasi

dipersepsikan sebagai sesuatu yang sulit untukrdjeré dan digunakan),



daya uji coba (tingkat dimana inovasi dalam batata tertentu dapat
diujicobakan), observabilitas (tingkat dimana hasisil-hasil inovasi dapat
dilihat oleh pihak lain) (Sumarwan, 2010).

Peluncuran produk baru tidaklah mudah, sebab pevgegan produk
baru memerlukan biaya dan produk tersebut harusiempunyai nilai
dibanding produk lain yang sejenis. Sehingga kememerinovasi sangat
diperlukan perusahaan. Kemampuan berinovasi meanmpatingkatan
dimana individu/unit pengguna mengadopsi ide bahihl awal daripada
anggota sistem lainnya (Sumarwan, 2010).

Untuk memenangkan persaingan perusahaan harus ukafak
inovasi. Inovasi akan meningkatkan nilai tambah slaatu produk, inovasi
akan menciptakan suatu produk baru yang dapat nmréabesolusi yang
lebih baik bagi pemecahan masalah yang dihadagukoen. Inovasi harus
mampu membuat produk berbeda di mata konsumenggghikonsumen
lebih tertarik membeli produk tersebut dibandingkaoduk pesaing. Kunci
dari inovasi adalah sumberdaya manusia yang measigjger perusahaan
tersebut. Perusahaan membutuhkan sumberdaya mawgasiq terus
menerus mampu berkreatifitas untuk menciptakan ykotbaru dan
meningkatkan kualitas produk. Perusahaan membuturd@anberdaya
manusia yang mampu berpikir analitis dan kritis adal memprediksi
kebutuhan, selera, keinginan, dan tren konsumdnngga mereka dapat
merespons konsumen dengan membuat produk yanglkegakonsumen

(Sumarwan, 2010).



Menurut Munawaroh (2000) perubahan lingkungan yaegjtu cepat
menuntut perusahaan untuk beradaptasi secara gepat dengan
melakukan perbaikan terus menerus melalui inovasi.lDalam melakukan
inovasi, perusahaan berusaha menciptakan nilah ldédaigi konsumen
melalui penciptaan produk atau produk baru dan ka&kn proses produksi
yang lebih baik daripada perusahaan pesaing. Rgesaidalam waktu
menggambarkan suatu peningkatan tekanan terhadapsapaan tidak
hanya untuk memperkenalkan produk baru tapi jugéakukan inovasi
secara lebih cepat daripada kompetitor (Tidd, Bessad Pavitt, 1998 dan
Srimindarti, 2002).

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengetahui falkbor apa saja
yang dapat mempengaruhi inovasi produk karena keb#gan aktivitas
inovasi dapat digunakan sebagai alat untuk memdéwaangersaingan. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan daéakukan aktivitas
inovasi baik yang berasal dari dalam maupun dan arganisasi. Faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi inovasi pada pbasaantara lain gaya
kepemimpinan, karakteristik personal dan dinamikgkiungan.

Akuntansi manajemen memiliki tugas menghasilkaormisi yang
berguna untuk pengambilan keputusan yang akan diateb manajemen
sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih Baikinson, 1995 dan
Srimindarti, 2002). Pada awalnya informasi ini kebbanyak berupa
informasi keuangan namun perkembangannya juga seknanformasi

ekonomi bahkan keperilakuan (Nazarudin, 1998).



Jain dan Triandis, 1986; Van de Vemnal., 1989; dan Rousset al.,
1991 dan Srimindarti, 2002) mengemukakan bahwanmselmi terdapat
keyakinan bahwa kreativitas ilmuwan dan perekayasamg bekerja di
bagian penelitian dan pengembangan tidak seharudityatasi sebab
pembatasan yang dilakukan pada bagian penelitiapeagembangan akan
berakibat menurunnya daya kreativitas mereka datelakukan inovasi.

Pengendalian pengeluaran pada bagian penelitiapelagembangan
diduga kuat dapat menjadi penyebab berkurangnyatikitas penciptaan
competitif advantage dalam jangka panjang (Srimindarti, 2002). Peragiti
yang dilakukan oleh Scott memperlihatkan adanyauhgan yang positif
antara pengeluaran bagian penelitian dan pengerabatgngan aktivitas
penelitian dan pengembangan (Srimindarti, 2002).daf@ (2000)
menyatakan besarnya pengeluaran untuk kegiatan litne dan
pengembangan dapat dijadikan salah satu prokskungngukur tingkat
inovasi pada bagian penelitian dan pengembangan.

Perusahaan roti yang ada di Kota Semarang, sekxihubungan
langsung dengan konsumen akhir juga menerima pesadad toko-toko
maupun pengecer, baik dari Kota Semarang maupun ldar kota.
Banyaknya perusahaan roti, maka perusahaan dilzrusktuk membuat
produk yang inovatif dengan harapan mempunyai kguiag produk
sehingga dapat diterima oleh pasar dan memiliked@npemasaran yang
tinggi. Tingkat inovasi ini dapat dilihat dari bebpa toko roti yang

memperbaharui tekstur rotinya yang dimodifikasiginrasa buah-buahan



sehingga mempunyai rasa yang enak dan mampu meparikatian
konsumen.

Berdasarakan Direktorat Perusahaan Industri Ked&floth Semarang,
BPS (2006) memiliki dua puluh lima perusahaan yéeggerak dalam
pembuatan roti dan kue. Inovasi yang dilakukan fzgd#e perusahaan
dengan memberikan inovasi pada variasi menu yasgdi@ikan dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Inovasi Produk
Perusahaan | Pendapatan| Produksi Pendapatan Tahun Adanya inovasi
Sebelum Sebelum Sesudah diadakan
dilakukan dilakukan dilakukan Inovasi
inovasi (Rp) inovasi inovasi (Rp)

Lapis Legit| 22.500.0000 Memproduksi 28.250.000 2007 Memproduksi 7
Ny. Titik 2 macam rasa macam rasa lapis
Widianti lapis Legit Legit
Roti Paris 35.750.000 Memproduksi 43.250.000 2008 Memproduksi 13

7 macam macam roti dengan

jenis roti rasa yang bervariasi
Bolu Kering 18.750.000 Hanya 24.750.000 2008 Bolu kering dengan
Setia Murni memproduksi 3 aroma rasa

bolu kering dengan 3 ukuran
Roti  Laras| 19.550.000F Hanya 25.850.000 2007 Penambahan
Hati memproduksi brownies dan black

roti kering florest
Roti Cik 17.950.000f Membuat roti 23.250.000 2008 Penambahan  kue
Pang kering dorayaki, donat dan

bagelan

Sumber: BPS Kota Semarang, 2006

Pada tabel di atas, dapat diketahui setelah dikkukovasi produk
pada beberapa perusahaan roti berdampak pada ka&t@ingpendapatan
perusahaan berkisar antara 20 persen hingga 3@npetdeh karena itu,
perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor apa sggng dapat
mempengaruhi tingkat inovasi pada bagian penelidian pengembangan

karena keberhasilan aktivitas inovasi yang dilakugieh bagian penelitian



dan pengembangan dapat meningkatkan daya saingapeaan. Selama ini
terdapat keyakinan bahwa tingginya tingkat inovidasarkan pada besar
kecilnya anggaran pengeluaran yang diberikan naidak banyak peneliti
yang menguiji faktor-faktor lain yang ikut menentukéingkat inovasi
produk selain anggaran.

Selama ini banyak penelitian yang ditujukan padgidm produksi
namun penelitian mengenai pentingnya tingkat inovaada bagian
penelitian dan pengembangan masih sangat sedisitint salah satunya
disebabkan oleh adanya anggapan bahwa tingkatsnbegian penelitian
dan pengembangan akan tinggi apabila semua kelutubeeka dipenuhi
(Shield dan Young, 1994 dan Srimindarti, 2002). Aeaerapa faktor yang
mempengaruhi bagian penelitian dan pengembangaamdahelakukan
aktivitas inovasi baik yang berasal dari dalam no@aug@ari luar organisasi.
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat asvpada bagian
penelitian dan pengembangan tersebut antara laja gapemimpinan,
karakteristik personal, strategi organisasi settaktir organisasi. Oleh
karena itu, peneliti ingin mencari jawaban atastdakain yang diduga
mempengaruhi tingkat inovasi produk. Berdasarkaar ldbelakang dan
uraian di atas, maka akan diteliti tentd@galisis Faktor-Faktor Yang

Memengaruhi Inovasi Produk Perusahaan Roti di KotaSemarang”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas, terlidahya inovasi
produk pada perusahaan roti di Kota Semarang, @insatelah dilakukan
inovasi produk pada beberapa perusahaan roti bpadapada peningkatan
pendapatan perusahaan berkisar antara 20 persguahiB0 persen.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka rumusan matksdéah penelitian ini
adalah: bagaimana inovasi produk yang telah dilakupada beberapa
perusahaan yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpikanakteristik

personal dan dinamika lingkungan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1.Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meniipiotesis dengan
kondisi senyatanya pada obyek penelitian, sebagiiul:
1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan deghanovasi
produk.
2. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik persdediadap inovasi
produk.
3. Untuk menganalisis pengaruh dinamika lingkungahaeap inovasi

produk.



1.3.2Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi kepada
perusahaan sebagai sumbangan pemikiran dan selzjan
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yangulhergan
dengan gaya kepemimpinan, karakteristik personal dmamika
lingkungan dalam memengaruhi inovasi produk.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarpuin dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang diamdannya
dengan gaya kepemimpinan, karakteristik personal dmamika
lingkungan dalam memengaruhi inovasi produk.

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat dijadikahan referensi
terhadap penelitian lebih lanjut mengenai gaya k@p@inan,
karakteristik personal dan dinamika lingkungan chlaemengaruhi

inovasi produk.

1.4. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembalklasam

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika pesarliyang merupakan garis

besar dari skripsi ini. Sistematika penulisan skripi adalah sebagai

berikut:



BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan laas&juan
dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa teori yangata
digunakan sebagai kerangka pemikiran teori ataualsen
penelitian dan hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang populasi, sampel, ganpsng,
data dan sumber data, metode pengumpulan datajk tekn
pengukuran variabel, serta teknik analisis data.

BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas profil objek penelitian, pengujidan hasil
analisis data, pembuktian hipotesis, serta pembahlagsil dan
jawaban dalam penelitian ini.

BABV : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil damglitian ini,
dan saran-saran yang ditujukan untuk perusahaanpunau

penelitian berikutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1Inovasi Produk
Definisi mengenai pengertian inovasi produk men@awford & De
Benedetto (2000: 9) inovasi produk adalah “Inowasig digunakan dalam
keseluruhan operasi perusahaan dimana sebuah poaduldiciptakan dan
dipasarkan, termasuk inovasi di segala proses imiskegunaannya.”
Hurley and Hult (1998) dalam (Kusumo, 2006: 22) dedfimisikan inovasi
sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk besadigitan lingkungan
yang dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntotuku mampu
menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gegadaru dan
menawarkan produk yang inovatif serta peningkatafayanan yang
memuaskan pelanggan.
Dalam sisi lain produk inovasi menurut Galbrait73; Schon, 1967
(dalam Lukas dan Ferrel, 2000: .240) didefinisiksebagai proses dari
penggunaan teknologi baru kedalam suatu produkigghiproduk tersebut
mempunyai nilai tambah. Inovasi dapat dilakukanapbdrang, pelayanan,
atau gagasan-gagasan yang diterima oleh seseoehagas sesuatu yang
baru, sehingga mungkin saja suatu gagasan telaksundnmasa lampau,
tetapi dapat dianggap inovatif bagi konsumen yaagi bmengetahuinya.

Seringkali orang berpendapat bahwa dengan melaknkamasi pada suatu



hal maka seseorang telah melakukan perubahan yasgab positif yang
mengarah pada kemajuan. Pendapat tersebut memaag dsanya, tetapi
perubahan (dalam bentuk apapun) tersebut bagi iseblagnsumen sesuatu
yang sulit diterima begitu saja.

Berdasarkan pada definisi inovasi produk di ataskampenulis
menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan saquaduk adalah:
“Suatu usaha yang dijalankan perusahaan untuk piakein produk baru
yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan selergsukmen dan dapat
meningkatkan penjualan.” Dengan demikian dapat tdken bahwa
bertambah banyaknya jumlah barang yang ditawarlgpada konsumen
dan ditunjang dengan arus informasi tentang pro@umg mudah diperoleh,
menyebabkan mereka semakin selektif dalam membatusbarang, baik
dalam kualitas, desain corak, warna maupun harganya

Inovasi produk bertujuan untuk mempertahankan kglangan hidup
perusahaan, karena produk yang telah ada rentéwadtgy perubahan
kebutuhan dan selera konsumen, teknologi, sikldaghproduk yang lebih
singkat, serta meningkatnya persaingan domestiklunnegeri. Inovasi
produk yang dilakukan haruslah melalui hasil peiagli pasar, sehingga
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan selesamen. Meskipun
perusahaan mementingkan mutunya, tetapi apabilais@eaan tidak
memperhatikan selera konsumen., maka akan menyataptoduknya
tidak diminati, bahkan konsumennya akan beralih apguoduk lain,

sehingga penjualan akan turun.



Menurut Kotler (2000: 374) ada 6 golongan produtulzntara lain:

. Produk baru bagi dunia: Yaitu produk baru yang npgakan suatu
pasar yang sama sekali baru.

. Lini produk baru: Yaitu produk baru yang memungkinkperusahaan
memasuki pasar yang telah mapan untuk pertamaykalin

. Tambahan pada lini produk yang telah ada: Yaitudpkeproduk baru
yang melengkapi suatu lini produk perusahaan yaslghtmantap
(ukuran kemasan, rasa, dan lain-lain).

. Perbaikan dan revisi produk yang telah ada: Yardpk baru yang
memberikan kinerja yang lebih baik atau nilai yarnggap lebih hebat
dan menggantikan produk yang lelah ada.

. Penentuan kembali posidRdpositioning): Yaitu produk yang telah ada
diarahkan ke pasar atau segmen pasar baru.

. Pengurangan biaya: Yaitu produk baru yang menyadi&inerja serupa
dengan harga yang lebih murah.

Proses penerimaan konsumen terhadap inovasi proguRerlukan

waktu, menurut Kotler (2002: 405) proses penerime@amsumen berfokus

pada proses mental yang dilalui seseorang mulal saat pertama

mendengar tentang inovasi tersebut sampai akhierpeaan. Penerimaan

produk baru tersebut melalui 5 tahap berikut:

1. Kesadarangwareness)

Konsumen menyadari adanya inovasi tersebut tapihnieekurangan

informasi mengenai hal tersebut.



2. Minat (interest)

Konsumen terdorong untuk mencari informasi mengeimaivasi
tersebut.

3. Evaluasi évaluation)

Konsumen mempertimbangkan untuk mencoba inovasahet.

4. Percobaant(ial)

Konsumen mencoba inovasi tersebut untuk memperipaiiraannya
atas nilai inovasi tersebut.

5. Penerimaanadoption)

Konsumen memutuskan untuk menggunakan inovasi bigrse
sepenuhnya dan secara teratur.

Perusahaan harus membantu gerakan konsumen ntelady-tahap
tersebut agar inovasi produk berhasil dan konsuulapat terpuaskan.
Menurut Kotler (2002: 406-408) ada 4 faktor yangmpengaruhi proses
penerimaan yaitu:

1. Kesiapan orang-orang untuk mencoba produk baruasabgrbeda.
Sampai titik mana seseorang lebih dini menerimaasgmg baru
dibandingkan anggota masyarakat lainnya.

2. Pengaruh pribadi dalam penerimaan produk baru. Rnyang dapat
ditimbulkan oleh seseorang terhadap orang lainnddlal probabilitas

sikap dan pembelian.



3. Karakteristik inovasi mempengaruhi tingkat peneamaya. Beberapa

produk dapat langsung disukai, sedangkan produk maemerlukan

waktu yang lama untuk diterima.

Ada 5 karakteristik yang sangat penting yang memaeri tingkat

penerimaan suatu inovasi yaitu:

a.

Keunggulan relatifriel ative advantage)

Sampai tingkat mana inovasi itu tampak lebih ungdaiipada
produk yang sudah ada.

Kesesuaiancompatibility)

Yaitu sejauh mana inovasi tersebut sesuai deng# dan

pengalaman perorangan dalam masyarakat.

Kerumitan ¢omplexity).

Yaitu sejauh mana inovasi itu relatif sukar dimetigetau

digunakan.

Kemampuan berkomunikagigmmunicability)

Yaitu sampai sejauh mana manfaat yang diperoldélpdaggunaan

inovasi tersebut dapat diamati atau dijelaskan d@paang lain.

4. Perbedaan kesiapan organisasi untuk mencoba ph@tuk Penerimaan

(adopsi) akan terkait dengan berbagai variabeihndklingan organisasi

(kemajuan masyarakat, pendapatan masyarakat), isagantu sendiri

(ukuran, laba, tekanan untuk berubah) dan pengeioia (level

pendidikan, umur, kecanggihannya).



Menurut Gatignon dan Xuereb (1997: 79) dalam inoyasduk
terdapat tiga inovasi produk, yaitu :
1. Keunggulan produk.

2. Kesamaan produk.
3. Biaya produk.

Produk inovasi dapat gagal karena banyak alasdaik thenawarkan
desain yang unik atau salah memperkirakan persaingerupakan
kesalahan yang umum terjadi. Kadang-kadang gaggsarsendiri
sebenarnya baik tetapi terletak pada desain damer$i biayanya jauh lebih
tinggi dari yang semula diperkirakan. Dengan adangsaasi produk maka
akan memberi nilai tambah dibanding produk sejémsinggulan produk),
sehingga akan meningkatkan penjualan.

Keunggulan kompetitif suatu produk merupakan sadatu faktor
penentu dari kesuksesan produk baru (Song dan,R&39y dalam Kusumo,
2006: 25) sehingga suatu produk inovasi harus maggukeunggulan
dibandingkan dengan produk lain yang sejenis. Riguga sejalan dengan
pendapat Cooper (2000: 38), bahwa keunggulan prbduk sangat penting
dalam lingkungan pasar global yang sangat kompdigiunggulan tersebut
tidak lepas dari pengembangan produk inovasi yahgsidkan sehingga
akan mempunyai keunggulan di pasar yang selanjtkga menang dalam
persaingan.

Li dan Calantone (1998: 17), berpendapat bahwaikanrpada suatu

produk diartikan sebagai atribut penting dari keguign produk tersebut,



yang dipengaruhi oleh daya inovatif serta teknolmgig tinggi, sehingga
dapat dihasilkan produk sesuai dengan keinginasikoen.

Keberhasilan bisnis perusahaan akan dapat dicalsapérusahaan
dapat dengan cepat bereaksi dengan kondisi pasar daen kebutuhan
pelanggan. Selain itu perusahaan dapat secarasbek#gungan mencari
solusi yang kreatif serta peningkatan secara terserus dalam
menghasilkan produk. Perusahaan harus beradaptésiberinovasi secara

terus menerus (Martensen dan Dahlgaard, 1998, .878

2.1.2Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan kuntu
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainyaarujorganisasi.
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang nmé@ai peranan
penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Pemirdppat menyusun
struktur tugas untuk menentukan sejauh mana peanggekerjaan
diprosedurkan (Robbins, 2001).

Menurut Heidjrachman dan S. Husnan (2002: 224) gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang diragcaantuk
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujudividtu untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan menurut Tjiptono (208M)1 gaya
kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pamindalam
berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itugpahthin menyebutkan

bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah lakata{kata dan



tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dkas oleh orang lain
(Hersey, 2004:29).

DalamPath-Goal Theory (Robert House, 1974 dan Srimindarti, 2002)
gaya kepemimpinan digolongkan menjadi empat tipiykepemimpinan
direktif, kepemimpinan yang mendukung, kepemimpipantisipatif serta
kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Dakpemimpinan yang
direktif pemimpin memberi kesempatan kepada bawainémk mengetahui
apa yang menjadi harapan pemimpinnya dan membeailedran mengenai
cara melaksanakan suatu tugas. Gaya ini mengaraitingphwa pimpinan
berorientasi pada hasil. Dalam kepemimpinan yangduleung pemimpin
bersikap ramah dan menunjukkan kepedulian akantledn bawahan.
Pemimpin berusaha untuk mendekatkan diri serta em@mgkan perasaan
bawahannya. Dalam kepemimpinan partisipatif penmimperusaha
mendapatkan masukan-masukan serta saran dari bawaladam
pengambilan keputusan sedangkan dalam kepemimpyaran berorientasi
pada prestasi pemimpin menetapkan tujuan-tujuag pensifat menantang
dan pemimpin mengharpkan agar bawahan berusahaapsntujuan
tersebut seoptimal mungkin.

Sikap serta gaya kepemimpinan memiliki pengarulgysangat besar
terhadap organisasi bahkan terhadap produktivitas #einovatifan
karyawan. Kepemimpinan juga dapat digambarkan dajars kontinum
mulai dari inisiatif {nitiating) sampai pada kepemimpinan pertimbangan

(considerating).  Struktur inisiatif menggambarkan bahwa pimpinan



mengatur dan menentukan pola organisasi, saluramuhidasi, struktur
peran dalam pencapaian tujuan organisasi, dan pataksanaannya.
Pertimbangan menggambarkan hubungan yang hangataaatasan dan
bawahan, adanya sikap saling percaya, kekeluargdem, penghargaan
terhadap gagasan yang datang dari bawahan. Sei@d daya
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap tingkavaso produk.

Perilaku pemimpin memiliki peran yang sangat bésdradap tingkat
inovasi produk karena gaya yang dimiliki oleh segrgpemimpin dapat
memberikan dampak yang positif terhadap tingkatvaso produk jika
pemimpin tersebut memberikan kepercayaan dan darmokgpada bawahan
untuk melakukan aktivitas inovasi (Srimindarti, 2DOAtas dasar argumen
di atas diajukan hipotesis sebagai berikut:

H, : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap inovasi

produk.

2.1.3Karakateristik Personal
Setiap perusahaan memiliki variasi karakteristikngyaberbeda
termasuk tugas yang ingin mereka capai (Street Bishop 1991 dan
Srimindarti, 2002). Faktor personal sangat berhghondengan kinerja
pekerjaan (Day dan Silverman 1989 dan Sriminda@)?2), karena faktor
personal mempengaruhi bagaimana seorang individakolean pekerjaan

dan berinteraksi dengan rekan kerjanya.



Karakteristik personal seseorang mengacu pada dggaigan dan
keunikan pola pemikiran, perasaan, dan perilakulai{giengan pola
perilaku ini menyebabkan fungsi sosial dan pekarjgprey dan Mosak,
1993 dan Srimindarti, 2002). Perbedaan dalam kariakik personal secara
luas digunakan sebagai suatu ukuran, karena segedemgan watak yang
sama namun memiliki dimensi yang berbeda akan megapehi pola
perilaku seseorang apakah sebagai seseorang yahgilka mengarahkan
dirinya sendiri atau seseorang yang bekerjasamanif@er, Svrakic, dan
Przybeck, 1993 dan Srimindarti, 2002). Karaktekigiersonal seseorang
dapat dilihat melalui bagaimana seorang individipis@ dan merasakan
dirinya, berhubungan dengan orang lain, menangaatusproyek, dan
pekerjaan sesuai dengan kata hatinya.

Menurut Sperry (1995) dan Srimindarti, 2002, kaeaktik personal
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Addpkitor-faktor yang
menentukan karakteristik personal adalah biologsikglogi, dan
interpersonal. Faktor biologi masing-masing perkafideskripsi dalam
temperamen dan bentuk tubuh. Faktor psikologi @bjehn dalam kesadaran
diri, pekerjaan, dan tujuan hidup sedangkan fakt@rpersonal dideskripsi
dalam kehidupan sebelumnya dan pengaruh keluarga.

Menurut Jung dan Nugroho (1999) karakteristik peaseanerupakan
suatu sistem kompleks yang melibatkan sikap, fudgsipreferensi sebagai
suatu mekanisme penyaluran energi libido. Ada dkapsdasar yang

dimiliki oleh setiap pribadi. Kedua sikap dasarsédut adalah Introversi



dan Ekstraversi. Karakteristik introversi membenilkdek daya kreasi yang
unik termasuk dalam melakukan aktivitas inovasiasgkan karakteristik
ekstraversi memberi efek sosial dan memperhatikpehtingan komunitas.
Perbedaan dalam karakteristik personal akan merapamgingkat inovasi

produk. Atas dasar argumen di atas diajukan higosebagai berikut:

H, . Karakteristik personal berpengaruh positif terhadap inovasi

produk.

2.1.4Dinamika Lingkungan

Kesuksesan sebuah industri tergantung pada bagaiiabungan
industri itu dengan lingkungannya (Porter, 1981, 30). Lingkungan
persaingan mempengaruhi jumlah dan jenis pesaing yarus dihadapi
manajer pemasaran dan bagaimana mereka akan tpetiingkungan
persaingan selalu dinggap sebagai sebagai faktoghpenbat tingkat
pertumbuhan industri. Pengetahuan tentang lingkurggrsaingan dapat
mendorong kreativitas, karena pengetahuan tentagguingan persaingan
menyoroti kesempatan yang dapat ditonjolkan daenkahan yang harus
diperhitungkan (Menoret. al, 1999, p. 25 dan Mudiantono & Khamidah,
2005). Menurut Amigt. al (1993) dan Hadjimanolis (2000, p. 238), inovasi
adalah proses interaktif, dilihat dari jaringan toggan ekonomis dalam
lingkungan usahanya termasuk perubahan sumber yiaysneraksi sosio
kulturalnya dan aspek pembelajarannya. Intensiagpletisi (Birchallet. al,

1996), dan persaingan lingkungan (Kieh al, 1993; dan Hadjimanolis,



2000, p. 238), merupakan ukuran pasar untuk bemsiovPerubahan
lingkungan berkaitan dengan ketidakpastian danndisesi (Damanpour,
1996; dan Hadjimanolis, 2000, p. 238).

Penelitian yang dilakukan oleh Kim et. al (1993) ddadjimanolis,
2000, p. 238), menyimpulkan bahwa pemantauan ling&n akan ide-ide
inovasi teknologi baru dan informasi teknologi keet sangat signifikan
dengan inovasi teknologi. Clagk. al (1994, p. 30), dan Srimindarti (2002)
mengatakan jika kompleksitas lingkungan persainganunjukkan jumlah
elemen faktor lingkungan persaingan, maka dinariigkungan mengacu
pada perubahan (turn over) elemen-elemen persaifgan Li (1996) dan
Luo (1999, p. 42) mengkonsepkan dinamika sebagajateperubahan dan
ketidakstabilan lingkungan yang sulit diramalkamgkungan bisnis selalu
berubah, hal ini bisa terjadi karena perubahan tpena, teknologi,
permintaan konsumen, dan atau strategi berkomgé&aantone, 1994, p.
145) dan Srimindarti (2002). Cepatnya perubahang yterjadi dalam
lingkungan perusahaan menuntut para pengambil éspaituntuk menaruh
perhatian pada lingkungan persaingan dan meresptap sperubahan
(Arifin, 1999, p. 68). Semakin besar derajad dirk@riingkungan, manajer
semakin menghadapi alternatif-alternatif yang tidakas dan kriteria
evaluasi lingkungan yang semakin sedikit (Venka&aml989; dan Luo,
1999, p. 42).

Menurut Luo, Yadong (1999, p. 44), dinamika linggan persaingan

mempunyai pengaruh positif terhadap keinovatifahekanian mengambil



2.2.

resiko, dan pro aktivitas perusahaan. Dalam konfimgkungan yang
berubah dengan cepat, Slater & Narver (1997), ntekga bahwa
keunggulan bersaing ditentukan oleh kreativitas ohevasi yang dapat
memuaskan keinginan pelanggan secara lebih baik mhta pesaing
(Dicky, 2002, p. 224). Me Carthy & Perreault (1996216), menambahkan
dengan cepat laju perubahan kebanyakan produk,p&ese memasuki
pasar dapat menjadi penentu keunggulan bersairag. ddsar argumen di
atas diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs : Dinamika lingkungan berpengaruh positif terhadap inovasi

produk.

Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengacu pada penelitia yang telédkdkan oleh:

Srimindarti (2002) penelitian dengan judul “Fakkaktor yang
Mempengaruhi Tingkat Inovasi Bagian Penelitian d@@ngembangan”.
Sampel sebanyak 51 berdasarkan kuesioner kemballagak digunakan
dalam penelitian ini. Alat uji yang digunakan adatagresi linear berganda.
Adapun hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahgaya kepemimpinan,
karakteristik personal dan strategi organisasi nemaruhi tingkat inovasi
pada bagian penelitian dan pengembangan. Jadi senpekusahaan
memiliki pemimpin dengan gaya kepemimpinan cendgrpartimbangan
maka bagian penelitian dan pengembangannya senmakiatif, demikian
juga dengan karakteristik personal, semakin seocamglerung memiliki

karakteristik personal introversi maka ia akan demaovatif, sedangkan



pengaruh strategi organisasi terhadap inovasi Hasil regresi dapat
diketahui bahwa semakin suatu organisasi cenderaniliki strategi
prospektor maka bagian penelitian dan pengembaggasemakin inovatif.
Adapun hipotesis keempat hasil dari regresi bergandnunjukkan bahwa
struktur organisasi berpengaruh negatif terhadagkét inovasi pada bagian
penelitian dan pengembangan. Hasil ini menunjuldamva semakin suatu
perusahaan cenderung memiliki struktur organisa&sentralisasi maka
bagian penelitian dan pengembangannya semakinitidaktif.

Mudiantono dan Khamidah (2005) dengan judul AnsliBengaruh
Faktor Lingkungan Terhadap Inovasi Produk dan HKvgas Strategi
Pemasaran Dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran di(Siada
Perusahaan Kerajinan Keramin di Sentra Kasongamupaen Bantul
Yogyakarta). Populasi yang digunakan dalam peagrliiebanyak 369 unit
usaha kecil, pada industri kerajinan keramik dit@ekasongan, Kabupaten
Bantul Yogyakarta. Alat uji yang digunakan ada&huctural Equation
Modelling (SEM). Adapun hasil dari penelitian dapat disinkganl bahwa:
faktor lingkungan berpengaruh positif terhadap asvproduk, faktor
lingkungan berpengaruh positif terhadap kreatistagtegi pemasaran pada
perusahaan, faktor lingkungan berpengaruh poseithadap kinerja
pemasaran pada perusahaan, inovasi produk yangjld@mamempengaruhi
secara positif terhadap kinerja pemasaran padasgieaan, kreativitas
strategi pemasaran mempengaruhi secara positédaphkinerja pemasaran

pada perusahaan.



2.3. Kerangka Pemikiran

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangaarbeshadap
organisasi bahkan terhadap produktivitas dan keitilawn karyawan.
Kepemimpinan dapat digambarkan dalam garis kontimuiai dari inisiatif
(initiating) sampai pada kepemimpinan pertimbangaongderating).
Struktur inisiatif menggambarkan bahwa pimpinan gagar dan
menentukan pola organisasi, saluran komunikasyktsir peran dalam
pencapaian tujuan organisasi, dan cara pelaksaymarffertimbangan
menggambarkan hubungan yang hangat antara atasdadahan, adanya
sikap saling percaya, kekeluargaan, dan penghatgd@mdap gagasan yang
datang dari bawahan. Setiap tipe gaya kepemimpmamiliki pengaruh
terhadap tingkat inovasi produk. Perilaku pemimmiemiliki peran yang
sangat besar terhadap tingkat inovasi produk kagaga yang dimiliki oleh
seorang pemimpin dapat memberikan dampak yangfpesitadap tingkat
inovasi produk jika pemimpin tersebut memberikarpeteayaan dan
dorongan kepada bawahan untuk melakukan aktivitasasi.

Faktor personal sangat berhubungan dengan kineKarjpan (Day
dan Silverman 1989), karena faktor personal memgehg bagaimana
seorang individu melakukan pekerjaan dan beringeralengan rekan
kerjanya. Karakteristik personal seseorang mengada kelanggengan dan
keunikan pola pemikiran, perasaan, dan perilakulai{giengan pola
perilaku ini menyebabkan fungsi sosial dan pekarjgprey dan Mosak,
1993). Karakteristik personal seseorang dapat ailinelalui bagaimana

seorang individu berpikir dan merasakan dirinyarhbbungan dengan



orang lain, menangani suatu proyek, dan pekerj&suas dengan kata
hatinya. Perbedaan dalam karakteristik personal al@mpengaruhi tingkat
inovasi produk.

Kesuksesan sebuah industri tergantung pada bagaiiabungan
industri itu dengan lingkungannya (Porter, 1981, 30). Lingkungan
persaingan mempengaruhi jumlah dan jenis pesaing yarus dihadapi
manajer pemasaran dan bagaimana mereka akan tpetiingkungan
persaingan selalu dinggap sebagai sebagai faktaghpenbat tingkat
pertumbuhan industri. Pengetahuan tentang lingkurmgrsaingan dapat
mendorong kreativitas, karena pengetahuan tentagguingan persaingan
menyoroti kesempatan yang dapat ditonjolkan daenkehan yang harus
diperhitungkan (Menon et. al, 1999, p. 25). Menukntit et. al (1993) dan
Hadjimanolis (2000, p. 238), inovasi adalah prosgsraktif, dilihat dari
jaringan hubungan ekonomis dalam lingkungan usahatgrmasuk
perubahan sumber dayanya. interaksi sosio kultymalmlan aspek
pembelajarannya. Intensitas kompetisi (Birchall ei, 1996), dan
persaingan lingkungan, merupakan ukuran pasar umukovasi(Kim et.
al, 1993; dan Hadjimanolis, 2000, p. 238).

Berdasarkan telaah pustaka tersebut di atas, melalrampiris pada

penelitian ini nampak pada Gambar 2.1 berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Gaya
Kepemimpina

Karakteristik Inovasi
Persone Produl

Dinamika
Lingkungar

dikembangkan untuk penelitian ini berdasarrujukan dariSrimindart
(2002) dan Mudiantono dan Khamidah (2005)

Keterangan:

X1.1:

X1.2 :
X1.3 :

X1.4 :
X1.5 :
X2.1 .
X2.2 :
X2.3 .
X2.4 :
X3.1 :
X3.2 :
X3.3 :
X3.4 :
: Jumlah Produk baru.

: Perputaran penjualan produk baru
. Perbaikan masa penggarapan

. Modifikasi Produk sudah ada

: Pengenalan Mesin Baru

: Pengenalan Sistem Baru

Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6

Kepemimpinan yang mendukung.

Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi
Pemimpin memberi kesempatan kepada bawahantuk u
mengetahui apa yang menjadi harapan pemimpinnya.
Memberikan arahan mengenai cara melaksaralan tugas
Kebebasan untuk menyelesaikan pekerjaan
Kemampuan melakukan pekerjaan dengan baik
Berhubungan dengan orang lain

Menangani suatu proyek

Pekerjaan sesuai dengan kata hatinya

Perubahan pasar.

Intensitas persaingan.

Perubahan teknologi

Permintaan konsumen
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3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variakel
3.1.1Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri atas dua macaaitly. variabel terikat
(dependent variable) atau variabel yang tergantung pada variabel Y&nn
serta variabel bebasinflependent variable) atau variabel yang tidak
tergantung pada variabel lainnya. Variabel-variagfaglg digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Variabel terikat yaitu inovasi produk (Y).
2. Variabel bebas meliputi:
a. Gaya kepemimpinan (X
b. Karakteristik personal (X

c. Dinamika lingkungan (¥

3.1.2Definisi Variabel
Definisi konsep masing-masing variabel bersertaikatdr dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 3.1
Definisi Variabel

No Nama Notasi Definisi Indikator Sumber
Variabel
1 Gaya X Gaya 1. Kepemimpinan Srimindarti,
Kepemimpinan kepemimpinan yang (2002)
adalah polg mendukung.
tingkah laku yang 2. Kepemimpinan
dirancang untuk  berorientasi
mengintegrasikan pada prestasi
tujuan organisasi3. Pemimpin
dengan tujuan  memberi
individu untuk kesempatan
mencapai  tujuan  kepada
tertentu bawahan untuk
sesuai harapan
pemimpinnya.
4. Memberikan
arahan dalam
melaksanakan
tugas
5. Kebebasan
menyelesaikan
pekerjaan
2 Karakteristik Xz Karakteristik 1. Kemampuan | Srimindarti,
Personal personal melakukan (2002)
didefinisikan pekerjaan
sebagai dengan baik,
kelanggengan dan2. Berhubungan
keunikan pola dengan orang
pemikiran, lain,
perasaan, dan3. Menangani
perilaku. suatu proyek,
4. Pekerjaan
sesuai dengan
kata hatinya
3 Dinamika X3z | Dinamika 1. Perubahan Mudiantono
Lingkungan lingkungan pasar. &
didefinisikan 2. Intensitas Khamidah,
sebagai derajad persaingan. 2005
perubahan dan3. Perubahan
ketidakstabilan teknologi.
lingkungan yang 4. Permintaan
sulit diramalkan konsumen




4 | Inovasi Produk Y Inovasi produk 1. Jumlah Produk Srimindarti,

adalah proses dari baru. (2002)
penggunaan 2. Perputaran

teknologi baru penjualan

kedalam suaty  produk baru

produk sehingga 3. Perbaikan

produk  tersebut masa

mempunyai  nilai penggarapan

tambah 4. Modifikasi
Produk sudah
ada

5. Pengenalan
Mesin Baru

6. Pengenalan
Sistem Baru

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari unsur yang menapuaklak ukur
tertentu yang diminati oleh peneliti (Singarimbu§95). Dalam hal ini
populasi dari penelitian ini adalah manajer peraaahyang bergerak
dibidang pembuatan roti di Kota Semarang, dimanaigadaan tersebut
adalah perusahaan pusat bukan anak perusahaarab#ang perusahaan.

Sedangkan sampel merupakan bagian dari populag yaambil
untuk diteliti (Singarimbun, 1995). Teknik pengatahi sampel yang
digunakan adalatpurposive sampling yaitu pengambilan sampel yang
menyesuaikan diri dengan kriteria tertentu, adakwieria tersebut yaitu:
responden adalah manajer perusahaan yang bergérding pembuatan
roti di Kota Semarang dan telah melakukan inovaasu gengembangan

produknya.




Rao Purba (1996), mengatakan bahwa dalam menenbgsamannya
sampel, apabila populasi berukuran besar dan juinpwaltidak diketahui,

maka digunakan rumus sebagai berikut:

ne_ 2%
4(Moe )?
Dimana :
Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam peramsampel

Moe = Margin of error atau kesalahan maksimum yang dapat ditoleransi
sebesar 10%, artinya bahwa tingkat kecermatan stiagiat
dikategorikan cermat dengan tingkat kepercayaa# .90

n = Besarnya sampel

Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitianadalah 95

persen atau Z = 1,96 (tabel distribusi normal) daeka (Moej = 0,1.

Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebagyakkit :

Z 2
n= —=
4 (Moe )?
n= (196)°
400D)*
38416
n_—
04
n=96,04

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh diatas maakean sampel
yang diteliti adalah 96 responden. Untuk lebih memmudah penelitian

maka sampel digenapkan dengan pembulatan menjade$ponden.



3.3. Jenis dan Sumber data

Jenis-jenis data yang ada yaitu :

1.

2.

Jenis data berdasarkan sifatnya ada dua yaitu :

a. Data Kualitatif

b.

Data kualitatif adalah data yang bukan berbentigkarangka atau
bilangan tetapi berupa keterangan atau informata &etrampilan,
aktivitas, sifat, dan sebagainya. Dalam hal inadatalitatif antara
lain data-data mengenai sejarah perkembangan paarsadan
data-data responden.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang diukur dan biggaaberupa
angka-angka bilangan. Dalam hal ini antara laina di@ntang

ukuran populasi dan sebagainya.

Jenis data berdasarkan sumbernya ada dua yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh aareknya
(Supranto, 2001). Pada penelitian ini, data primeliputi data dari
hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner kepsjlanden
dan wawancara secara langsung kepada manajer Ipgansgang
bergerak dibidang pembuatan roti di Kota Semarabgia
responden meliputi:

1) Data tentang identitas responden yang mengg&aubar

keadaan responden.



2) Tanggapan responden terhadap inovasi produk.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperolatau data yang
sudah dikumpulkan perusahaan yang bergerak dibiganguatan

roti di Kota Semarang.

3.4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data terdiri dari:

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan semagaung kepada
suatu obyek yang akan diteliti (Gorys Keraf, 200Qhservasi dalam
penelitian ini dengan mengamati subyek secara lemgsubyek disini
adalah manajer perusahaan yang bergerak dibidem@ymatan roti di
Kota Semarang.

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpukan ditgan
mengajukan pertanyaan langsung kepada seorangmefioratau
seorang autoritas atau seorang ahli yang berwemkatgm suatu
masalah (Gorys Keraf, 2001). Wawancara dilakukgpatea manajer
perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan rétot@d Semarang

sebagai responden pada saat penelitian.



Studi pustaka
Metode studi pustaka adalah cara pengumpulan @mgad membaca
buku-buku atau bahan-bahan perpustakaan yang herab dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
Kuesioner/Angket
Kuesioner ini diberikan kepada responden berupabdeam berisi
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan kata-katey ydiperoleh
dalam penelitian ini. Pada kuesioner ini responddreri beberapa
alternatif jawaban yang bisa dipilih.
Tahap pengolahan data
Dalam penelitian ini tahap pengolahan data yang akpergunakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Editing
Editing yaitu suatu proses yang dilakukan untuk mencaaladan-
kesalahan atau ketidak sesuaian dengan data y&ogfsul.
b. Coding
Coding yaitu pemberian angka-angka tertentu terhadap nkolo
kolom tertentu yang menyangkut keterangan terteptua.
Misalnya: laki-laki diberi kode 1 dan perempuarberi kode 2.
c. Scoring
Scoring yaitu kegiatan berupa pemberian skor (bobot) padaban
kuesioner, skor yang akan digunakan adalah Skatedéfwsional 1-

10.



d. Tabulating
Tabulating yaitu pengelompokan data dan nilai dengan susunan

yang teratur dalam bentuk tabel.

3.5. Teknik Analisis
Analisis data merupakan suatu proses pengolaham ydatg telah
dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpuleamanfaat, maka
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu serandgpat dijadikan dasar
pengambilan keputusan (Supranto, 2000).
3.5.1Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uiji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvatlaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vatal piertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yaag dkikur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2001).

Uji validitas dilakukan dengan cara menguji korekstara skor
item dengan skor total. Dalam hal ini koefisienetasi yang tinggi
menunjukkan  bahwa item—item tersebut dapat mergyokan
indikator yang akan diukur. Secara statistik ang&eelasi bagi total
yang dapat diperoleh harus dibandingkan dengan aakgkis nilai
korelasi ‘Pearson Coréllation”. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur
ada tidaknya signifikan dari nilai korelasi yanglajpat. Pengujian

dilakukan dengan alat bantu komputer program SRSS ¥1.5.



Rumus Pearson Coréllation menurut Arikunto (2006) adalah
sebagai berikut :
NZxy — &x) (2y)

V{N 2x° = E x)° HN Zy* - Ey)°}

Keterangan :

ry - Koefisien korelasi antara skor tiap item denglaor total item.
2 X : Jumlah skor tiap item

>y : Jumlah skor total item

>xy : Jumlah perkalian item dengan total item

N : Jumlah sampel

Kriteria pengujian validitas instrumen indikatomeditian adalah :
a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel (pada taighifikansi 0,05
atau 5 persen), maka kuesioner tersebut valid.
b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel (pada tasanifikansi 0,05
atau 5 persen), maka kuesioner tersebut tidak.valid
Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2001) reliabilitas sebenarnya alallat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikaorvariabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atudhl jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsistenstatal dari waktu
ke waktu. Pada uji reliablitas digunakan rumus alpisuharsini

Arikunto, 2006) yaitu :

_l ok

sabz
r_ J—
(k-1
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Keterangan :

r reabilitas konsumen

k = banyaknya pertanyaan
€0, = jumlah variasi butir
9> = variasitotal

Untuk menguji reliabilitas sampel ini digunakan titeg
kehandalan Cronbach Alpha” yang akan menunjukkan ada tidaknya
konsistensi antara pertanyaan dan sub bagian kelompprtanyaan.
Konsistensi internal, ditujukan untuk mengetahundistensi butir—
butir pertanyaan yang digunakan untuk mengu&omtruct. Suatu
contruct atau variabel dikatakan reliabel jika memberikanaini

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2001).

3.5.2 Statistik Deskriptif
Deskripsi variabel bertujuan untuk menyajikan garabainformasi
atau deskripsi suatu data variabel dengan karakiedata yang diperoleh
dari hasil penyebaran kuesioner diukur dengan ddtaval. Data yang
diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan skatervial dinamakan
data interval. Berikut penggolongan data intervahg digunakan dalam
penelitian ini.

(LOXL00%)  (1XLOC%)

Interval= - Maksmaé— Minimal _ 10 i 10 _ 1005—10 _90 _18




Interval:

10,0 - 28 : Sangat rendah
28,1 - 46 : Rendah
46,1 - 64 : Sedang

44,1 - 820 . Tinggi

82,1 -100 : Sangat tinggi

3.5.3.Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggutistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memdiktribusi data normal
atau mendekati normal (Ghozali, 2001). Uji nornaalitdalam penelitian
dapat menggunakan kurva Normal P-plot, kriteriaadatdistribusi normal
apabila data menyebar disekitar garis diagonal mangikuti arah garis
diagonal dan bila data menyebar jauh dari garigaial dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresiktimemenuhi asumsi

normalitas.

3.5.4Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
1. Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkpada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabd¢épenden. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koretiasantara variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, makabel—-variabel

ini tidak ortogonol. Variabel ortogonal adalah a#el bebas yang nilai



korelasi antar sesama variabel bebas sama deny@@hazali, 2001).
Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunygai VIF lebih
kecil dari 10 dan mempunyai angkaherance lebih besar dari 0,1 atau
mendekati 1 (Ghozali, 2001).

Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modegresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu gaeratan ke
pengamatan lain. Jika varian dari residual satyo&egamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika ederbdisebut
heteroskedastisitas (Ghozali, 2001).

Deteksi gejala heterokedastisitas dapat melihdikgpéot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan desilnya (SRESID).
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapatkultitam dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada graddatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang wilatediksi,
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesuhgga) yang telah
di-studentized.

Dasar analisis (Ghozali, 2001) :
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yaap membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.



b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titiknyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.5.5Pengujian Model
1. Koefisien Determinasi

Untuk menguji model penelitian ini adalah denganmghétung
koefisien determinasi @R pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi depentidai
koefisien determinasi adalah diantara nol dan @hozali, 2001). Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabekpehden dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-varialmelependen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkantulku
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umnkogfisien
determinasi untuk data silang @ssection) relatif rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing—masing penganssdangkan untuk
data runtun waktutifne series) biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi yang tinggi.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determaudah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dikkasm ke dalam
model. Setiap tambahan satu variabel independena ni&k pasti
meningkat tidak perduli apakah variabel tersebupdrgaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen. Oleh kamenéanyak peneliti



menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak réef®, nilai
adjusted R® dapat naik turun apabila satu variabel independen
ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2001).
2. ANOVA

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua ehrisdbas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengarulrasdésasama—
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2002)ANDVA pada
dasarnya miripnya dengan koefisien determinasi yagg di pakai
untuk menilai kebaikan model. Adapun prosedurnyeagai berikut:
a. Menentukan Ho dan Ha (hipotesis nol dan hipotdssretif)
b. Menentukarieve of signifikansi (misala = 5 persen.)
c. Kiriteria uji-F, dengan melihat hasil print out kouter, jika hasil

signifikansi kurang dari 5 persen berarti signifika

3.5.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuknge&hui
pengaruh dengan menentukan nilai Y (sebagai varikpenden) dan untuk
menaksir nilai-nilai yang berhubungan dengan X dgab variabel
independen), dengan menggunakan rumus statistibz@ih2001) :

Y = biXy + bpXo+ X3+ ¢
Keterangan :
Y . inovasi produk
X1 . gaya kepemimpinan



X2 . karakteristik personal
X3 . dinamika lingkungan
b;.3 : koefisien regresi
€ . disturbance error

3.5.7Uji Hipotesis

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pgmgaatu
variabel independen secara individual dalam megé&ean variasi variabel
dependen (Ghozali, 2002). Adapun prosedurnya sebagkut:

a. Menentukan Ho dan Ha (hipotesis nol dan hipotdtasraatif)

b. Dengan melihat hasprint out computer melalui program SPSS versi
12, diketahui nilai t-hitung dengan nilai signifik& nilai t.

c. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka adangaruh yang
signifikansi antara variabel bebas terhadap varigidat)

d. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maikdak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas terhadapmbaliterikat. Artinya

Ho diterima dan menolak Ha, pada tingkat signifédan= 5 persen.





